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Latar belakang Proposal Penelitian
Yusmita Hawari
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Proposal adalah rencana kerja yang ditulis secara sistematis, terperinci, dan formal mengenai rancangan suatu kerja atau kegiatan.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proposal adalah rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja. Adapun kata proposal berasal dari bahasa Inggris, 'to propose', yang artinya mengajukan.  Proposal dibuat untuk menjelaskan rencana dan tujuan suatu kegiatan secara jelas dan detail. Selain itu, dalam proposal, biasanya terdapat perincian mengenai dana yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya.  
Pemahaman tentang pembuatan proposal dibutuhkan oleh orang-orang yang bergelut, khususnya di dunia pendidikan dan dunia kerja.  Ada banyak unsur yang perlu diperhatikan dalam pembuatan proposal. Satu di antara yang harus dicermati ialah latar belakang. 
 Latar belakang proposal penelitian bisa diartikan sebagai titik tolak yang berguna untuk memberikan pemahaman bagi pembaca maupun pendengar tentang apa yang ingin disampaikan. Membuat latar belakang yang bagus perlu disusun secara jelas dan disertai data maupun fakta pendukung.
Latar belakang memiliki peranan penting dalam penyusunan poroporsal penelitian  dan biasanya ditempatkan dalam bab pendahuluan. Biasanya, latar belakang berisi tentang hal-hal yang menjadi dasar dalam pemilihan topik atau permasalahan yang dibahas dalam makalah. 
Bagian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pemikiran ilmiah dan cara menyajikan masalah dengan merujuk pada sumber-sumber yang relevan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan langkah-langkah dalam menyusun latar belakang makalah/skripsi agar dapat memberikan landasan yang kuat dan memperkenalkan topik dengan baik kepada pembaca.

Ada banyak pengertian latar belakang proposal penelitian dari berbagai ahli, berikut pengertiannya melansir Penaindo.com:
1. Sudaryono (2017:102)
     Menurut Surdayono (2017:102), latar belakang masalah menjelaskan tentang masalah yang diteliti. Bisa dilihat dari profesi peneliti, pengembangan ilmu dan kepentingan Pembangunan dsb. Baik dalam latar belakang proposal penelitian skripsi, disertasi maupun karya ilmiah lainnya.
2. Berndtsson 2008
     Berndtsson 2008 menjelaskan latar belakang masalah jadi bagian pertama yang penting dalam penyusunan karya ilmiah. Baik dalam bentuk paper atau tesis yang menjelaskan secara lengkap topik penelitian, masalah penelitian dan alasan melakukan penelitian.
3. Husnaini Usman dan Purnomo
      Pengertian latar belakang proposal penelitian menurut Husnaini Usman dan Purnomo yaitu hal-hal yang melatar belakangi mengapa peneliti memilih judul penelitian tersebut. Dalam hal ini, peneliti seolah sedang mengamati situasi lingkungan tempat kejadian perkara.
4. Dermanan Wibisono (2004:304)
      Darmawan Wibisono (2004:304) mengungkapkan latar belakang berisi tentang mengapa penelitian dilakukan dan apa yang ingin dicapai atau diketahui dari pelaksanaan penelitian. Bisa berupa fakta atau data yang mendukung dan harus dicantumkan.
5. Wiratha menerangkan pengertian latar belakang proposal penelitian sebagai informasi yang tersusun sistematis berkenaan dengan fenomena dan masalah problematik yang menarik untuk diteliti. Masalah bisa terjadi ketika harapan ideal akan sesuatu hal tidak sama dengan kenyataan yang terjadi.


Hal Utama Membuat Latar Belakang Proposal
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika membuat latar belakang proposal penelitian. 
1.  Keadaan Ideal
      Keadaan ideal mencakup keadaan yang telah dicita-citakan atau diharapkan  terjadi. Keadaan ideal bisa dihadirkan dalam bentuk visi dan misi.
2. Keadaan Aktual
     Keadaan aktual merupakan kondisi yang terjadi sekarang. Biasanya menceritakan perbedaan situasi dengan kondisi sekarang bersama dengan keadaan yang dicita-citakan terjadi.
3. Solusi
     Solusi merupakan saran singkat atau penawaran penyelesaian atas masalah yang dialami sebelum melangkah ke pokok bahasan.

Secara spesifik berikut poin atau isi latar belakang masalah dalam proposal penelitian:
· Alasan rasional dan esensial berdasarkan data, fakta serta referensi. Alasan ini bisa dijadikan sebagai acuan ketertarikan dari seorang peneliti.
· Gejala yang ada di lapangan lalu memunculkan permasalahan untuk diteliti lebih lanjut.
· Adanya permasalahan yang kompleks dan pelik yang muncul jika dibiarkan begitu saja dan tidak segera dicari solusinya.
· Pendekatan yang ditinjau dari segi teoritis dan bertujuan untuk mengatasi masalah.

Tips Membuat Latar Belakang Proposal Penelitian
Ada yang tidak kalah penting selain mengetahui pengertian latar belakang proposal penelitian yaitu tips membuat latar belakang proposal penelitian, sebagai berikut:
1. Melakukan Observasi
       Tips pertama ketika membuat latar belakang proposal penelitian yaitu melakukan observasi. Anda bisa melihat kondisi di sekeliling atau mencoba menelusuri media sosial. Dari sana, Anda bisa menemukan masalah yang dirasa menarik.
2. Melakukan Identifikasi
        Bagi Anda yang sudah menemukan masalahnya, coba cari tahu lebih dalam apakah masalah tersebut memiliki dampak besar atau kecil. Lebih bagus jika persoalan yang diteliti memiliki dampak besar.
3. Melakukan Analisis
        Setelah mencari tahu permasalahan yang akan diteliti,  tentukan apakah Anda bisa menemukan solusi atas permasalahan tersebut atau tidak. Hal ini penting dilakukan agar lebih mudah ketika melakukan penelitian.

 
Contoh   Latar Belakang Proporsal Peneitian bidang SDM

Contoh 1.  
Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yangg paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia  sebaik mungkin. Sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja. Tapi faktor manusia merupakan faktor yang terpenting pula. (J. Ravianto, 1986)
Melalui perencanaan Sumber Daya Manusia yang matang, produktivitas kerja dari tenaga kerja yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui adanya penyesuaian. Seperti peningkatan motivasi dan pengalaman kerja yang baik. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi.
Motivasi dan pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat produktivitas kerja yang tinggi sehingga menunjang keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika tingkat produktivitas kerja menurun akan menghambat perusahaan tersebut dalam mencapai tujuannya.
Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber Daya Manusia semakin penting keberadaannya. Hal ini mengingat bahwa perusahaan yang mempekerjakan Sumber Daya Manusia, menginginkan suatu hasil dan manfaat yang baik dan dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam perusahaan.
Motivasi dan pengalaman kerja merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan suatu efektivitas kerja. Karena orang yang mempunyai motivasi dan pengalaman kerja yang tinggi akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya pekerjaanya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya, akan membentuk suatu peningkatan produktivitas kerja. (Moekijat,1999)
Setiap perusahaan selalu menginginkan produktivitas dari setiap karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus memberikan motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja dan meningkatkan produktivitas. Dengan ditambah suatu pengalaman kerja yang dimiliki oleh para karyawanya, akan memberikan suatu hubungan yang besar dalam upaya mencapai tingkat produktivitas.
Dalam melakukan usaha meningkatkan produktivitas kerja ini, PT. LKIS Yogyakarta telah menetapkan beberapa upaya yang bertujuan untuk memotivasi kerja para karyawannya. Adapun upaya tersebut dengan memberikan beberapa fasilitas-fasilitas kerja yang sangat menunjang dalam meningkatkan produktivitas kepada seluruh karyawanya.
Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi pakaian kerja, jaminan makan, rekreasi, tempat ibadah, ruang olahraga, tunjangan hari raya, ruang pengobatan, asuransi, gaji, bonus, upah lembur dan sebagainya. Semua itu diberikan oleh perusahaan, agar seluruh karyawan yang bekerja di dalamnya benar-benar terjamin sekaligus dapat menciptakan suatu motivasi yang baik guna mencapai tingkat produktivitas.
Tingkat pendidikan dan pengalaman kerjapun diutamakan. Khususnya untuk bagian pembukuan atau kantor, minimal berbatas pendidikan SLTA. Sedang bagian produksi minimal berpendidikan SMP. Namun dalam proses perekrutan karyawan, perusahaan lebih mengutamakan calon karyawan yang sudah mempunyai pengalaman kerja dari perusahaan yang sejenis. Ini semua diharapkan bisa menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi dalam menggapai perwujudan tingkat produktivitas yang baik, seperti yang diharapkan perusahaan.
Berdasar uraian diatas, menjelaskan bahwa motivasi dan pengalaman kerja berhubungan dengan tingkat produktivitas kerja karyawan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengambil judul:   
“PENGARUH MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT X ”

Contoh 2  Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Menurut Syamsuddinnor (2014), sumber daya manusia merupakan salah satu modal  utama dalam suatu organisasi, dimana dapat memberikan kontribusi yang tidak ternilai dalam strategi pencapaian tujuan organisasi. Salah satu contoh pentingnya kontribusi sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan bisa dilihat dari proses produksi. Dimana ketika perusahaan tersebut sudah memiliki financial yang kuat, bahan baku yang terpenuhi, dan teknologi terbaru namun tidak adanya sumber daya manusia yang baik, maka proses produksi tidak akan berjalan dengan lancar.
 Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya (Syamsuddinnor, 2014). 
 Kinerja karyawan mempunyai beberapa faktor yang dapat mempengaruhi, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Regina, 2010). Gaya kepemimpinan menjadi faktor pertama dalam meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Pada proses ini pemimpin mempunyai peran yang besar dalam menentukan pelaksanaan organisasi suatu perusahaan.
 Seorang pemimpin dituntut untuk memberikan arahan yang jelas terhadap visi dan misi organisasi tersebut, dan mampu menjalankan organisasi dengan baik agar hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Selain dari faktor kepemimpinan, faktor lain adalah motivasi yang diberikan kepada pegawai. Motivasi dapat mendorong seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh seorangpemimpin dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan. Daya dorongan tersebut adalah motivasi. Susanty (2012) dan Erza (2011) menyebutkan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja, gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap disiplin kerja, dan disiplin kerja tersebut berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap suatu organisasi dalam perusahaan, seperti yang telah diungkapkan oleh Hasibuan (2011), bahwa motivasi dapat meningkatkan produktivitas, kedisiplinan, dan dapat mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. Selain faktor gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalahdisiplin kerja.
 Menurut Veithzal Rivai dan Ella Jauvani (2009: 825), disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. Bank merupakan salah satu penggerak perekonomian yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ekonomi bangsa. PT. Bank Bukopin Tbk. merupakan salah satu bank konvensional di Indonesia yang perkembangannya cukup pesat di era globalisasi saat ini. PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten adalah salah satu kantor cabang umum PT. Bank Bukopin Tbk. yang sedang berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Gaya kepemimpinan menjadi salah satu pendorong dalam meningkatkan kinerja pegawai. Karena seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya. Di sisi lain aspek motivasi kerja juga menjadi aspek penting dalam kinerja pegawai, dimana dalam jaman globalisasi sekarang ini tentunya kebutuhan setiap pegawaiakan semakin bertambah seiring perkembangan jaman. Kinerja pegawai juga sangat4 bergantung kepada sejauh mana disiplin yang telah dilakukan oleh karyawan PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dan melihat pentingnya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan harapan pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja dalam menentukan keberhasilan kinerja pegawai, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dengan judul “ANALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINANPARTISIPATIF, MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA PT. BANK BUKOPIN TBK. CABANG KLATEN







----------------  …….  ---------------


Mampu menganalisis dan menggunakan teori yang relevan dengan masalah dan permasalahan yang dibahas dan diteliti  : Latar belakang masalah, Identifikasi masalah,  Pembatasan masalah, Perumusan masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat penelitian.


· Identifikasi masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang penting dalam proses penelitian. Ketika peneliti menangkap fenomena yang berpotensi untuk diteliti, langkah selanjutnya yang mendesak adalah mengidentifikasi masalah dari fenomena yang diamati tersebut. Dalam penelitian, proses identifikasi masalah dapat dilakukan dengan mendeteksi permasalahan yang diamati. Dari situ, peneliti mengambil langkah untuk mengetahui lebih lanjut, bisa dengan melakukan observasi, membaca literatur, atau melakukan survey awal. Identifikasi masalah penelitian merupakan langkah yang diambil peneliti di awal riset.
 Peneliti melakukan identifikasi masalah dengan menjelaskan apa masalah yang ditemukan dan bagaimana masalah tersebut diukur dan dihubungkan dengan prosedur penelitian. Identifikasi masalah sebagai bagian dari proses penelitian sebagai upaya mendefinisikan problem dan membuat definisi tersebut dapat diukur (measurable) sebagai langkah awal penelitian. Singkatnya, mengidentifikasi masalah adalah mendefinisikan masalah penelitian.


· Rumusan Masalah
 Susun rumusan masalah atau pertanyaan penelitian •
 Setelah permasalahan teridentifikasi, kamu bisa mulai menyusun rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Cara membuatnya tidak sesulit apa yang dibayangkan. Cukup libatkan kalimat tanya dan susun kalimat yang mendeskripsikan tantang apa yang ingin kamu ketahui. • Sebagai contoh, kamu bisa menulis tentang krisis regenerasi pembatik tulis di Lasem dengan menyusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana pemerintah lokal di Lasem berupaya melanjutkan tradisi membatik di kalangan generasi muda? • Ketika pertanyaan penelitian sudah tersusun, langkah berikutnya akan relatif lebih mudah. Jangan lupa bahwa identifikasi masalah dan rumusan masalah ini bisa ditulis dulu dalam draf proposal (coret-coretan). Pembaca bisa menuliskannya nanti ke dalam proposal dengan bahasa yang lebih teratur setelah membaca (lagi) literatur yang relevan.

Rumusan Masalah 
Cara membuat rumusan masalah penelitian yang baik dan benar harus dikuasai oleh mahasiswa atau peneliti sebelum menyusun proposal untuk karya ilmiah. Rumusan masalah merupakan salah satu elemen terpenting yang menentukan kualitas karya ilmiah baik makalah, skripsi, tesis, disertasi atau laporan penelitian lainnya. Sebelumnya, perlu diketahui bahwa rumusan masalah sering disebut pula pertanyaan penelitian. Dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi the research question. Pengertian singkatnya, rumusan masalah merupakan permasalahan penelitian yang dijelaskan dalam bentuk pertanyaan dengan intensi untuk dijawab melalui proses penelitian yang akan dilakukan. Rumusan masalah boleh dibilang sebagai kunci atau inti dari proses penelitian. Tanpa adanya rumusan masalah, tidak akan ada penelitian. Maka wajar jika dalam bimbingan skripsi atau tesis sering muncul pertanyaan, ”masalahnya apa?” atau ”permasalahan yang mau diteliti apa?”. Tak jarang kita kesulitan menyampaikan masalahnya meskipun sebenarnya kita mengetahui apa yang mau diteliti. Oleh sebab itu, narasi rumusan masalah harus jelas dan mudah dimengerti oleh pembaca.


Cara Membuat Rumusan Masalah 
Kita sudah mengetahui begitu pentingnya peran rumusan masalah dalam karya ilmiah. Penguji atau penilai karya ilmiah seringkali langsung menuju pada halaman rumusan masalah ketika ingin mengetahui inti topik riset apa yang kita ajukan atau hendak kita lakukan. Rumusan masalah yang berkualitas tak jarang dijadikan indikasi awal riset yang berkualitas. Meskipun rumusan masalah tak selalu diorientasikan untuk menghasilkan pengetahuan baru, pertanyaan penelitian sebaiknya mengandung unsur kebaruan, bukan dalam penciptaan pengetahuan baru namun paradigma atau cara pandang baru dalam melihat atau mendekati suatu masalah. Rumusan masalah biasanya diformulasikan dalam bentuk pertanyaan, meskipun tidak harus. Bisa saja ditulis narasi yang berakhir dengan tanda titik. Poinnya adalah, pembaca mengerti apa masalah yang ingin diteliti.

Rumusan Masalah Yang Berkualitas
· Spesifik, artinya langsung pada intinya atau straight tothepoint.Deskripsiyang terlalu panjang justru menyamarkan inti dari fokus permaslahan yang akandikajidanpertanyaan yangdiajukan.

· Ada unsur kebaruan dan keaslian, artinya sebagaimana yang sudah disinggung di atas, pertanyaan penelitian menyiratkansebuahsudut pandang ataupendekatan barudalammelihat suatu permasalahan yang ingin dibahas.

· Memiliki relevansi terhadap permasalahan yang dibahas dalam komunitas ilmiah, artinya rumusan masalah yang disusun tidak lepas dari beberapa penelitian yang relevan dan pernah dilakukansebelumnya.

· Menarik perhatian, maksudnya pertanyaan penelitian yang diajukan juga menjadi konsen peneliti yang fokus pada area studi yang sama. Karakteristik ini memang sangatmenantang karena peneliti harus jelimelihat apakah rumusanmasalah yangdisusunberkontribusi pada pengembangan pengetahuankhususnyadi areastudiyangberkaitan.

Keempat karakteristik tersebut penting untuk diketahui sebelum peneliti menuliskan pertanyaan penelitian yang hendak diajukan dalam proposal.

Langkah Praktis Menyusun Rumusan Masalah 
• Tulislah satu kalimat atau paragraf pengantar rumusan masalah sebelum pembaca sampai pada bagian rumusan masalah. 
• Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian dapat ditulis dalam bentuk daftar pertanyaan atau paragraf atau bagian dari paragraf. 
• Rumusan masalah sering ditulis dengan menanyakan hubungan antar variabel dalam konteks tertentu.
 • Libatkan kalimat tanya yang relevan. ”Bagaimana”, ”apa”, dan ”mengapa”.
 • Akhiri setiap pertanyaan yang spesifik dengan tanda tanya.


Penugasan – Pertemuan 2
 • Silahkan Melakukan identifikasi Masalah Topik Penelitian yang akan akan dilakukan Secara lengkap dan Jelas 
• Silahkan membuat rumusan Masalah Topik Penelitian yang akan akan dilakukan Secara lengkap dan Jelas 
• Tugas berlaku 1 Minggu • Buat dalam bentuk makalah, dan kumpulkan pada kelas online anda dalam bentuk .pdf
• Cover Mencakup Judul Tema, Tugas PSTA Ke-...., NIM, Nama, logo Unikom, Prodi, Fakultas, dan tahun.

